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Abstract: Globalization causes the flow is so fast and can not be
dammed, and so numerous and diverseflow of information. And the
flow of informationisnot only an effect on knowledge but also to the
values of Islamic religious education. So sometimesreligiousvalues
are being abandoned, because it was considered old-fashioned and
out, while those who follow the trend is considered advanced and
modern yet started to leave thereligiousvaluesand moralsinlife. To
counteract the impact of globalization, hence, one of the methodsis
through education, thereligion of 1slam.
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Pendahuluan

Kemgjuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggihtelah
mengakibatkan banyak perubahan ddam tatanan sosid danmora yang dahulu
sangat dijunjungtinggi, kini tampaknyakurang diindahkan, pesartadidik dituntut
untuk mengg ar ketertingga an dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknol ogi
tersebut bilaingin dikatakan tidak ketinggal an zaman (gaptek) (1hsan, 1995:
146).

Dampak ilmu pengetahuan dan teknol ogi tersebut jugaberpengaruh
terhadap globdisas . Globdisas telah menci ptakan duniayang semakinterbuka
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dan saling ketergantungan antarnegaradan antarbangsa. Negara-negarayang
adadi duniabukan sgja semakin terbukaantara satu dengan yang lainnya,
tetapl jugasaing ketergantungan satu samalain. Karenasding ketergantungan
dan saling keterbukaanini, semuanegarasemakin terbukaterhadap pengaruh
globalisas (Shindunata, 2000: 107).

Globalisas menyebabkan arus yang begitu cepat dan tidak dapat
dibendung sertabegitu banyak dan beragam arusinformas. Danarusinformas
tersebut tidak hanyaberpengaruh terhadap pengetahuan tetapi jugaterhadap
nilai-nilai pendidikan agamaldam. Semakin berkembangnyakebiasaan yang
menggel obal dalam gayahidup seperti polaberpakaian, kebiasaan makan,
dan kegiatan rekreas yang semakin seragam khususnyadikalangan kaum
muda, berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi dan agama. Sehingga
terkadang nilai-nilal agamasemakin ditingga kan, karenadianggap kuno dan
ketingga an sementaramerekayang mengikuti trend dianggap mau danmodern
padaha mula meningga kannilai-nilal agamadan mora dalam kehidupannya.

Globdisas jugamenuntut adanyapers gpan daam persaingan kehidupan
global. Persaingan itu mempunyai konsekuensi yang harusdipenuhi oleh
generas bangsalndonesia, diantaranyakecerdasan, keul etan, ketangguhan,
Inovas danlain sebagainya Agar tidak terperosok kejurang yanglebihdaam
dan siap menghadapi persaingan global, maka perlu adanya upayayang
sgnifikan demi menye ematkan anak-anak bangsasebagal penerusperjuangan
dan pemabangunan negara(Azumardi Azra, 1999: 2).

Untuk menangkal pengaruh globalisas tersebut salah satu upayayang
dilakukan addah meldui jalur pendidikan, terutamapendidikan agamaldam.
Sebab maju mundurnyaatau baik buruknya suatu bangsaakan ditentukan
oleh keadaan pendidikan yang dijalani oleh bangsaitu (Syafi‘i Ma arif, dkk.,
1991. 8). Dengan adanyapendidikan agamadiharapkan pesertadidik memiliki
kepribadian yang utama (Marimba, 1989: 23). Pendidikan agamabertujuan
untuk membentuk insan kamil (kesempurnaan insani) yang bermuarapada
pendekatan diri kepadaAllah dan kebahagiaan duniadan akhirat (Fathiyah
Hasan Sulaiman, 1986:14). Pendidikan agama juga diharapkan mampu
membentuk kesadaran diri pesertadidik sebagai hambaAllah sekaligus
fungsinyasebaga khdifah di bumi(Armai Arief, 2002: 18-19).

Pendidikan agamadiyakini dapat dijadikan sebagal benteng kepribadian
dan pembekalan hidup untuk andil dalam persaingan di kancah dunia. Namun
sudah maklum bahwaadanyakegagal an pendidikan agamaldam di negara
kitabahkan pendidikanforma secaraumumnya. Yang menjadi andisisklask
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tentang gaga nyapendidikandamdi indonesiahinggasaat ini addahminimnya
jumlah jam pelgaran, khususnyadi sekolah umum.

Namun kenyataan menunj ukkan bahwa pendidikan agamaldamyang
sedang dilaksanakan dalam banyak lembaga pendidikan forma belum sesuai
dengan tujuan pendidikan sebagaiaman yang tercantum dalam Undang-Undang
sistem pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003.

Memperhatikan kondis di atas pel aksanaan pendidikan agamaldamdi
madrasah dan sekol ah-sekol ah umum hendaknyadiadakan pemikiran ulang
(rethinking) dan rekayasaulang (reengineering). Sal ah satunyaada ah dengan
analisis kebutuhan dalam manjemen pendidikan agama Islam. Analisis
kebutuhan disini adalah carayang efektif untuk mengidentifikas masalah-
masal ah yang muncul dalam sebuah organisasi, termasuk jugaorganisasi
pembelgaran.

Pendidikan Agamaldam dalam Sistem Pendidikan Nasional

Pendidikan agama semakin mendapatkan posisinya dalam sistem
pendidikan nasiona dengan diterapkan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 dalam bab V pasal 12 ayat 1 (a) dinyatakan
bahwa: “ Setiap pesertadidik dalam satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agamasesua dengan agamayang dianutnyadan digarkan oleh
pendidik yang seagama’ (UU Sisdiknastahun 2003). Pesertadidik dimanapun
diabersekolah baik di sekolah yang agamnyatermasuk mayoritas maupun
sekolah yang agamnya termasuk minoritas peserta didik tetap berhak
mendapatkan pendidikan agamasesual dengan garan yang dianutnya.

Pengukuhan dan pemantapan pendidikan agamadadam sstem pendidikan
nasiond tentu sgapatut kitasyukuri karenahd itu secaraimplisit menunjukkan
pengakuan bangsaterhadap sumbangan besar pendidikan agamada am upaya
mendidik dan mencerdaskan bangsa. Tetapi dipihak lain, pemantapan
kedudukan pendidikan agama itu sekaligus merupakan tantangan yang
memerlukan respon positif dari parapemikir dan pengelolapendidikan agama
itusendiri (Azra, 1999: 57).

Daammenghadapi krissglobal, terutamakrisisdalam bidang ekonomi,
politik dan sosid. Pendidikan agamaldam diharapkan mampu memberikan
solus daam memperbaiki akhlak/mora masyarakat. Sebab di negara-negara
mg upun tidak dapat memisahkan pendidikan agama, karenapendidikanagama
merupakan bagian terpenting dan tidak dapat dipisahkan dengan sistem
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pendidikan nasiond. Sehinggawajar apabilabangsalndonesiayang berbasis
dan berskap religiostasmenempatkan pendidikan agamasebaga bagianyang
sangat penting bagi pengembangan sistem pendidikan nasiondl.

K risisdal amtigabidang kehi dupan tersebut mengakibatkan menurunnya
kualitas moral dan ketulusan sebagian besar anggota masyarakat dalam
menjal ankan ag aran-gjaran agama. Karenakaitan agamadan mora sangat
kuat, makamasyarakat berharap agar pendidikan agama dapat memainkan
peranan yang lebih kuat dalam upaya memperbaiki akhlak masyarakat.
Sebagian besar anggotamasyarakat |ndonesiamasih meyakini bahwagaran
agamamenjadi pilar utamapembangunan mora bangsa (Shindunata, 2000:
216).

Implementas Pendidikan Agamaldam di EraGlobalisas

Padaeraglobalisas tuntutan kebutuhan hidup yang semakin tinggi,
berdampak padakecenderungan manusiauntuk bergayahidup materiaisme,
konsumerisme dan hedonisme, kecendrungan akan kekerasan, penggunaan
narkobadan arusinformas yang semakin maju pesat. Untuk itu, kitatidak
bisamenolak atau bersikap a priori terhadap apa sgjayang datang bersama
arusglobalisas itu, misanyadengan dalihitu ssmuaadalah budayadannilai-
nilai “Barat”, yang sertamertadinila sebaga “bertentangan” dengantradis
dan nilai-nilai budayadan agamakita. Tetapi sebaliknya, kitaseharusnya
berusahauntuk sebaik mungkin memanfaatkan globlaisas demi kemajuan
sosd, ekonomi, politik dan budayabangsamddui kerjasamadan pemanfaatan
teknologi informas dan komunikasi (Shindunata, 2000: 107). Disampingitu
jugamembentengi bangsaini dengannila-nila luhur dannila-nila mora agama.

Sementaraitu, pendidikan agamayang dihargpakan mampu memberikan
solusi dan digjadikan sebagai basis penanaman nilai-nilai moral malah
mengalami kondis yang menyedihkan. Pendidikan agamasebagai satu sub
sgstem pendidikan nasiond tidak |ebih hanyasebaga pelengkap yang bersifat
margina dantetrkesan terpisah dari keilmuan yanglain. Sepanjang sgjarahnya,
pendidikan agama tidak pernah mengalami sentuhan yang serius untuk
dikembangkan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan yang selalu
berkembang dan berjalan mgju. lahanyadigarkan untuk memenuhi tuntutan
kondis sehingganyaristidak mengalami perubahan yang begitu signifikan.
Sehingga wajar dalam pelaksanaan pendidikan agama syarat dengan
kelemahan-kelemahan (Shindunata, 2000: 223).
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Secaraumum kelemahan-kel emahan pendi dikan agamaberdasarkan
pengamatan paraahli pendidikan antaralain dissbabkan oleh rendahnyakuditas
guru, rendahnyakulaitas buku pegangan guru dan murid, penyebaran guru
yang kurang merata, al okas pengangkatan, ggji guru agamapadaMadrasah
mas h rendah, lemahnyawibawaguru agamadibandingkan dengan guru-guru
matapelgaran yang lain, masihlemahnyakomunikas antaraDepag dengan
Diknas, lemahnya pel gjaran agamayang menekankan aspek kognitif dan
kurangnyameateri pendidikan budi pekerti (mord).

Sementara secara spesifik kelemahan-kelemahan pendidikan agama
menurut Abd A‘la(2002) adaduakelemahan.

Pertama, dari aspek content (isi materi). Pembahasanya sejak dulu
hanyaberkutat seputar persoa an-persoa an agamayang bersifat ritual-for-
mal sertaagidah/teol ogi yang terkesan eksklusif. Persoalan keagamaan yang
lebih substansial tidak pernah terkuak secarakritis. Misalnya, pemaknaan
kesalehan didalam konteks sosial, dan perlunyakerjarintisan yang kreatif
dantransformatif, sertakeharusan kerjasamadengan umat agamalain sebagai
manifestas keberagamaan yang benar.

Kedua, dari aspek penilaian. Penilaian pendidikan agamahanyabersifat
karitatif artinyakeberhasilan pendidikan agamasemata-matadidasarkan
kepada penilaian yang didasarkan kepadabelaskasih, siapasgjayangtelah
mengikuti pendidikan agama, iamesti dianggap telah memahaminya. Penilaian
nyaristidak didasarkan kepadaaspek yang bersfat kognitif dan afektif, apaagi
psikomotorik.

Senadadengan pendapat di atas, Haidar Bagir (2003) mengemukakan
bahwakegagal an pendidikan agamadisebabkan oleh duahal.

Pertama, Pengajaran pendidikan agamaselamaini dilakukan secara
smbolik-ritudigtik. Agamadiperlakukan sebaga kumpulanambol-smbol yang
harus digjarkan kepada pesertadidik dan diulang-ulang, tanpamemikirkan
korelas antarasimbol-simbol ini dengan kenyataan dan aktivitaskehidupan
di sekitar mereka. Dalam hal pemikiran, mereka para siswal/siswi kerap
dibombardir dengan serangkaian normalegalistik berdasarkan aturan-aturan
fighyangtelah kehilangan nila moranya

Kedua, pendidikan agamadinila gagal karenamengabakan syarat-syarat
dasar pendidikan yang mencakup tigakomponen; intelektua, emosiona, dan
psikomotorik. Pendidikan agama hanya terfokus pada aspek kognisi
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(intel ektua -pengetahuan) semata, sehinggaukuran keberhasilan pesertadidik
hanyadinilai ketikamampu menghafal, menguasa materi pendidikan, bukan
bagaimananilai-nilai pendidikan agamaseperti nilai keadilan, tasamuh, dan
slaturrahmi, dihayati (mencakup emosi) sungguh-sungguh dan kemudian
diproaktifkan (psikomotorik).

Akibat polapendidikan semacamini tidak menjadikan pesertadidik
sebagai manusiayang semakin tawadlu, manusiayang shaleh secaraindi-
vidua maupun sosia (Zuly Qadir, 2003).

Disamping itu pula, akibat polapendidikan agamayang semacamini
menj adikan manusiaterasing dari agamnyabahkan dengan kehidupannya
sendiri. Mereka hanyamengenal agamasebagai klaim-klaim kebenaran
sepihak. Merekaterperangkap dengan pemahaman g aran agamayang bersifat
permukaan dan bersifat legd-formaigtik yang hanyaterkait dengan persodan
halal-haram, iman-kafir, surga-neraka. Dan persoalan-persoalan lain
seumpamadengan itu. Sedang g aran dasar agamayang Syarat dengannilai-
nilai spiritual dan moralitas, semisal kedamaian dan keadilan, menjadi
terbengkalai, tidak pernah disentuh secaraserius.

Akibatnya, pesan dan mis agamayang bersfa pereneal terbenamdibalik
keberagamaan eksklusif. Teks-tekssuci dibacatiap hari namun maknanya
yang hakiki tidak terwujud dalam kehidupan.

K edamaian hidup, keadilan, persamaan kemanusiaan dannilai-nila sgenis
yang menjadi risalah agama-agamabesar tidak lagi menjadi komitmen umat
beragama. Sebaliknya, sikap dan perilaku yang bertentangan dengan agama
merebak dimana-mana. K edzaliman, ketidakadilan, dan kekerasan menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat. I ronisnyakejahatan hidup berdampingan
akrab dengan bentuk-bentuk keagamaan formal. Seseorang yang rajin
melakukan ritual keagamaan tidak mustahil sebagai koruptor kelaskakap
yang merugikan jutaan manusialain (AbdA'‘la, 2002). Semuaitu sampai batas
tertentu merupakan produk pendidikan agamaforma yang selamaini berjdan
di Indonesia.

Upaya Pendidikan Agamaldam dalam M engatasi Tantangan Global

Pendidikan agamalslam di eraglobalisasi ini menghadapi berbagai
tantangan. Pertama, krisismoral. Krisismoral ini diakibatkan oleh adanya
acara-acaradi media el ektronikadan mediamassalainnya, menyuguhkan
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pergaulan bebas, sex bebas, konsums alkohol dan narkotika, persdlingkuhan,
Sex bebas, konsums d-kohol, pornografi dan kekerasan. Hal ini akan berakibat
pada perbuatan negatif generas mudaseperti tawuran, pemerkosaan, hamil
di luar nikah, penjambretan, pencopetan, penodongan, pembunuhan, malas
belgar dantidak punyaintegritasdan krisisakhlak. Kedua, krisiskepribadian.
Dengan kemg uanilmu pengetahuan dan teknol ogi menyuguhkan kemudahan,
kenikmatan dan kemewahan akan menggodakepribadian seseorang. Nilai
kejujuran, kesederhanaan, kesopanan, kepedulian sosia akanterkikis. Untuk
itu sangat mutlak dibutuhkan bekal pendidikan agama, agar kel ak dewasa
tidak menjadi manusiayang berkepribadian rendah, me akukan korups, kolus
dan nepotisme, melakukan kejahatan intelektual, merusak alam untuk
kepentingan pribadi, menyerang kelompok yang tidak sepaham.

Faktor yang menyebabkan adanya tantangan di atas dikarenakan
longgarnya pegangan terhadap agama dengan mengedepankan ilmu
pengetahuan, kurang efektifnyapembinaan mora yang dilakukanolenkeluarga
yaitu dengan keteladanan dan pembiasaan, derasnyaarusinformas budaya
negatif global, diantaranyahedonisme, sekulerisme, pornografi, danlan-lain.

Dengan kondis semacam ini pendidikan agamalslam dituntut untuk
membekali peserta didik dengan nilai moral, kepribadian, kualitas dan
kedewasaan hidup gunamenjaani kehidupan bangsayang multikulturd, yang
sedang dilandakrisisekonomi agar dapat hidup damal dalam komunitasdunia
di eraglobaisas (Husni Rahim, 2001: 22).

Untuk menghadapi kondisi demikian diperlukan adanyastrategi khusus
untuk mengupayakan pel aksanaan pendidikan agamaldam secaraefektif dan
efisen. Olenkarenaitu diperlukan rekontruks danreformas pendidikanagama
Idam agar bisamenghadapi tantangan globa dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

Pertama, melakukan tel aah kritisdan menyel uruh terhadap agama, baik
yang bentuknyanormatif maupun higtoris. Teks-tekssuci yang bersifat normetif
perlu dipahami secarautuh, sehingganilai-nilai dasar agamadapat ditangkap
secarakeseluruhan. Sedang dalam sisi historis, pemahaman umat terhadap
agamanyasepanjang sgjarah perlu diperiksakembali.

Kedua, perlu adanya pengintegrasian pendi dikan agamadengan ilmu-
ilmu lain. Sehinggatidak menimbulkan pandangan yang dikotomisyang
menyebabkan timbulnya perbedaan anggapan ada perbedaan nilai dan
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keutamaan antara pendi dikan agamadengan kellmuan lainnya. Sebagaimana
di Barat yang sekuler, moralitas dan etika digjarkan dalam setiap mata
pelgjaran, bukan hanya pada mata pel g aran agama sgja. Bahkan gjaran-
garan agamahanyamemuat masdah-masdah oiritud individud yang bersfat
teknisritua. Sduruh matapelgaran dan aktivitasdi sekolah diarahkan sebagal
sumber moralitasdan kebaikan bagi pesertadidik(L utfi as-Syaukani, 2003).

Ketiga, perlunyame akukan revolusi pembel g aran pendidikan agama
dengan caramempraktikkan nilai-nilai luhur agamatersebut dalam kehidupan
nyatayang ditopang oleh pringp-prins p keadilan atau kerukunan antar umat
beragama(Nuruddin, 2003).

Tujuan pembel g aran agamal slam harus dirumuskan dengan bentuk
behavior dan measruable. Strategi pembe garan yang dimaksud di ani addah
suatu kondis yang diciptakan oleh guru dengan senggjayang meliputi metode,
materi, sarana dan prasarana, media dan lain sebagainya agar siswa
dipermudah dalam mencapai tujuan pembel g aran yang ditetapkan (Oemar
Hamalik, 2006: 33).

Pendidikan agamaldam sebenarnyatidak hanyacukup dilakukan dengan
pendekatan teknologi karenaaspek yang dicapai tidak cukup kognitif tetapi
justrulebih dominan yang afektif dan psikomotorik, makaperlu pendekatan
yang bersifat nonteknol ogik. Pembel gjaran tentang akidah dan akhlak |ebih
menonjolkan aspek nilai, baik ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak
ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa sehingga dapat mel ekat
menjadi kepribadianyang mulia.

Sehinggadi perlukan beberapastrategi dalam pembelgjaran nilai yaitu
tradisional maksudnyadengan memberikan nasihat dan indoktrinasi, bebas
meaksudnyas svadiberi kebebasannila yang disampaikan, reflektif maksudnya
dengan pendekatanteoritik danempirik, trang nternd maksudnyagurudansisva
sama-samaterlibat daam proseskomunikas aktif tidak hanyaverba danfisk
tetapi jugameibatkan komunikas batin (Ahmad Nur Fethoni, 1997 4).

Keempat, diperlukan adanyareformulas materi pembe garan pendidikan
agamaldam. Disamping perlu adanyareformas materi-materi Pendidikan
Agama Islam yang selama ini menjebak pada ranah kognitif dengan
mengabaikan ranah psikomotorik dan afektif, materi pendidikan agamaldam
dipandang masih jauh dari pendekatan pendidikan multikultural, akibatnya
masih banyak kerusuhan di berbagai tempat (Depag RI, 2001: 63).
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Untuk itu materi pendidikan agamahendaknyamerupakan saranayang
efektif untuk menginternaisad nilai-nilal atau akidahinklusf padapesartadidik.
Sdainitu, padamasalah-masa ah syari‘ ah pendidikan agamaldam selamaini
mencetak umat [Idamyang seld u berbedadan bersdish ddam masd ah mazheb.

Makadalam hal ini pendidikanaagamaldam perlu diberikakantawaran
pelgaran “figh Mugaran” untuk memberikan penj el asan adanyaperbedaan
pendapat dalam |dam dan semuapendapat itu sama-samamemiliki argumen,
danwajibbagi kitauntuk menghormati. Sekolah tidak menentukan salah satu
mazhab yang harusdiikuti oleh pesertadidik, pesertadidik diberi kebebasan
untuk memilih.

ke dalam pribadi pesertadidik dengan cara; pergaulan, memberikan suri

tauladan dan menggjak sertamengamakannya(lhsan, 1995: 156-160). Pada
hakikatnyapendidikan addlah prosestransformas daninterndisas nilal, proses
pembiasaan terhadap nilai, prosesrekontruks nilai, sertaprosespenyesuaian
terhadap nilai. Fungsi pendidikan agama Islam adalah pewarisan dan
pengembangan nilai-nilai agamaldam sertamemenuhi aspiras masyarakat
dan kebutuhan tenagadi semuatingkat dan pembangunan bagi terwujudnya
keedilan, kesgahteraan, dan ketahanan. Prosestransformas daninternaisas

nilai pendidikan agamaldam dapat dilakukan dengan duacara, yaitu secara
evolus danrevolus. Caraevolus menuntut adanyakeul etan dan kesabaran,

dengan rentang waktu yang panjang dan disampai kan secaraberangsur-angsur.
Sebdiknya, cararevolus menuntut adanyaperombakan tatanila yang sudah
usang dan dimodifikas atau bahkan diganti dengan nilai-nilai baru. Caraini

tidak menutup adanyakemungkinan perpecahan, perselisihan, atau bahkan
peperangan (Abdul Khobir, 1997: 42-43).

Keenam, diperlukan sumberdayaguru agamaldam yang berkualitas.
Pada saat ini ada kecenderungan untuk menunjuk guru sebagai salah satu
faktor penyebab minimnyakuditas|ulusan. Kritikenmulai dari ketidakefektifan
guru dalam menjalankan tugas, kurangnyamotivas dan etoskerja, sampai
kepadaketi dakmampuan guru dalam mendidik dan menggjar.

Untuk meningkatkan motivasi dan etos kerja guru maka faktor
pemenuhan kebutuhan sangat berpengaruh. Untuk itu bagaimanamengarahkan
kekuatan yang adadalam diri guru untuk mau melakukan upayakearah tujuan
yang telah ditetapkan.
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Denganmoativas dan etoskerjayang tinggi guru agamaakhirnyamenjadi
penggerak penjiwaan dan penga aman agamayang mencerminkan pribadi
yang takwa, berakhlak mulia, luhur dan menempati peranyang penting dalam
pembel g aran agama. Untuk itu dibutuhkan guru yang mencintai jabatannya,
bersikap adil, sabar, tenang, menguasai metode dan kepemimpinan,
berwibawa, gembira, manusiawi dan dapat bekerjasamadengan masyarakat
(Zakiyah Dargjat, 1990: 14).

Smpulan

Pendidikan agama Islam merupakan komponen penting dalam
menghadapi eraglobalisas. Untuk menghadapi tantangan globalisas tersebut
diperlukan pembinaan mord dan kemanus aan bangsayang didasarkan kepada
garan agama. Jikamoralitas dan kemanusiaan dalam kehidupan bangsa
merupakan komitmen bersama, makarekontruks dan reformas pendidikan
agamamenjadi kemestian dan keharusan bagi segenap ka angan agamawan,
tokohintelektual, dan kaum pendidik.
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